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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilakukan di SMPIT Al-Manar Pekanbaru. Latar belakang 

dari penelitian ini adalah penerapan proses akuntansi SMPIT Al-Manar Pekanbaru 

yang masih sederhana. Proses akuntansi yang dilakukan terdiri dari pencatatan kas 

kedalam buku kas harian, menyusun laporan laba-rugi, laporan posisi keuangan 

dan laporan aset tetap. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kesesuaian penerapan akuntansi pada SMPIT Al-Manar Pekanbaru dengan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

 Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif berarti suatu 

penelitian yang menjelaskan ataupun menganalisa suatu fenomena atau peristiwa 

yang terjadi pada objek penelitian. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi langsung dari SMPIT Al-Manar Pekanbaru. Analisis 

data menggunakan adalah metode deskriptif dimana metode ini dilakukan untuk 

mengetahui sesuatu hal dengan cara mendeskripsikannya secara detail 

berdasarkan fakta yang ada. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa proses akuntansi 

di SMPIT Al-Manar Pekanbaru belum lengkap dan masih bersifat sederhana. 

SMPIT tidak membuat jurnal, buku besar, jurnal penyesuaian, neraca saldo, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan akuntansi pada SMPIT Al-Manar Pekanbaru belum sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum. 

Kata kunci: Akuntansi, Penerapan Akuntansi, Proses Akuntansi SMPIT Al-

Manar Pekanbaru 
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ABSTRACT 

 

 The research was conducted at SMPIT Al-Manar Pekanbaru. The 

background of this research is the application of the accounting process of SMPIT 

Al-Manar Pekanbaru which is still simple. The accounting process carried out 

consists of recording cast into the daily cash book, compiling a profit and loss 

statement, a statement of financial position and a statement of fixed assets. The 

purpose of this study was to determine the application of accounting at SMPIT Al-

Manar Pekanbaru with generally accepted accounting principles. 

 The research design used is descriptive qualitative means a study that 

explains or analyzes a phenomenon or event that occurs in the object of research. 

The data used in this study are primary data and secondary data. Data collection 

techniques used interview techniques and direct documentation from SMPIT Al-

Manar Pekanbaru. Data analysis used a descriptive method where this method 

was carried out to find out something by describing it in detail based on the facts. 

 Based on the results of reserach that has been done that the accounting 

process at SMPIT Al-Manar Pekanbaru is not complite and is still simple. SMPIT 

does not make journals, ledgers, adjusting journals, trial balances, cash flow 

statements and notes to financial statements. It can be said that the application of 

accounting at SMPIT Al-Manar Pekanbaru is not in accordance with generally 

accepted accounting principles. 

Keywords: Accounting, Application of Accounting, Accounting Process SMPIT 

Al-Manar Pekanbaru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu pembelajaran, baik pembelajaran ilmu 

pengetahuan maupun keterampilan sekelompok orang yang diturunkan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya yang dapat dilakukan melalui proses pengajaran, 

pelatihan maupun penelitian. Pendidikan berfungsi untuk mengahasilkan generasi 

yang dapat bersaing di dunia kerja nantinya. Pendidikan pada umumnya 

mempunyai beberapa jenjang mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan juga perguruan tinggi. Di 

Indonesia jenjang pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan negeri yang didirikan 

oleh pemerintah maupun jenjang pendidikan swasta yang didirikan oleh lembaga 

pendidikan yayasan. 

 Pendidikan swasta merupakan organisasi nirlaba atau non profit karena 

didirikan oleh yayasan. Pendidikan swasta memperoleh pendapatannya dari dana 

bos yang diberikan oleh pemerintah maupun sumbangan dari sekelompok 

masyarakat atau investor. Berbicara mengenai dana atau keuangan pendidikan 

swasta, peran akuntansi pendidikan sangatlah dibutuhkan. Akuntansi pendidikan 

merupakan alat bantu dalam mengelola keuangan pendidikan swasta karena sama 

halnya dengan organisasi lainnya, pendidikan swasta juga memiliki transaksi 

keuangan. Akuntansi pendidikan dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pembiayaan pendidikan swasta. Akuntansi pendidikan 

dibutuhkan karena pendidikan swasta diharuskan untuk mengelola keuangannya 
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dengan baik dengan cara melakukan pencatatan keuangan agar dapat dipahami 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pencatatan keuangan yang dimaksud yaitu 

menyusun laporan keuangan pendidikan swasta tersebut. Menurut Harjito dan 

Martono (2014:51) laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan 

keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu yang secara garis besar meliputi 

laporan neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran 

kas. 

 Dalam penyusunan laporan keuangan lembaga pendidikan swasta yang 

baik, haruslah sesuai dengan prinsip dan standar pencatatan yang berlaku di 

Indonesia. Prinsip pencatatan yang berlaku di Indonesia yaitu Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum (PABU). Prinsip ini menguraikan tentang bagaimana prosedur 

atau tahapan dalam melakukan suatu pencatatan keuangan. Prosedur yang 

dimaksud adalah melakukan pencatatan akuntansi mulai dari dokumen transaksi, 

jurnal, buku besar sampai dengan menyusun laporan keuangan. Sebelumnya, 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 juga digunakan sebagai 

pedoman dalam penyusunan laporan keuangan, akan tetapi saat ini PSAK 45 

sudah tidak berlaku lagi dan digantikan dengan Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35 pada awal tahun 2020. Sama halnya dengan PSAK 45, 

ISAK 35 juga mengatur tentang bagaimana proses akuntansi pada organisasi 

nirlaba. 

 SMPIT Al-Manar Pekanbaru merupakan sekolah berlandaskan ajaran 

islam yang beralamat di Jalan Duyung No.11 Pekanbaru yang didirikan pada 

tahun 2017. SMPIT Al-Manar Pekanbaru didirikan oleh Yayasan Pendidikan 
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Islam Al-Manar Pekanbaru. Yayasan Pendidikan Islam Al-Manar ini sudah berdiri 

sejak tahun 1993. Selain mengelola SMPIT, yayasan ini juga memiliki jenjang 

pendidikan seperti MDTA, TKIT dan juga SDIT. Akan tetapi, pada penelitian ini 

penulis hanya berfokus kepada SMPIT Al-Manar Pekanbaru. Dikarenakan SMPIT 

Al-Manar Pekanbaru merupakan sekolah dibawah naungan yayasan pendidikan, 

maka pencatatan keuangan yang dilakukan haruslah mengikuti prinsip dan standar 

yang telah dibahas di atas. Dilihat dari pencatatannya, SMPIT Al-Manar 

Pekanbaru menggunakan basis akrual yang mana transaksi diakui pada saat 

terjadinya transaksi. 

 Proses pencatatan SMPIT Al-Manar Pekanbaru dimulai dari mencatat 

seluruh penerimaan kas maupun pengeluaran kas kedalam buku kas harian 

(Lampiran 4). Penerimaan kas SMPIT Al-Manar Pekanbaru diperoleh dari uang 

SPP murid, uang pembangunan, uang 1 tahun pendidikan, uang sarana prasarana 

dan pendapatan kas lainnya. Sedangkan pengeluaran kas SMPIT Al-Manar 

Pekanbaru terdiri dari pembayaran honor guru dan karyawan, pembelian sarana 

prasarana sekolah, biaya konsumsi, biaya kebersihan dan lain sebagainya. SMPIT 

Al-Manar tidak membuat jurnal, buku besar, neraca saldo maupun jurnal 

penyesuaian. Proses selanjutnya, SMPIT Al-Manar Pekanbaru menyusun laporan 

keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan (Lampiran 1) dan laporan 

laba-rugi (Lampiran 2). 

 Akun yang disajikan pada laporan posisi keuangan SMPIT Al-Manar 

Pekanbaru terdiri dari aset, liabilitas dan ekuitas. Aset terdiri dari aset lancar dan 

aset tetap. Total aset untuk tahun 2018/2019 sebesar Rp34.176.600 dan 
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Rp124.845.200 untuk tahun 2019/2020. Liabilitas dan ekuitas sebesar 

Rp34.176.600 untuk tahun 2018/2019 dan Rp124.845.200 untuk tahun 

2019/2020. Laporan laba rugi SMPIT Al-Manar Pekanbaru terdiri dari pendapatan 

dan beban. Total seluruh pendapatan pada laporan laba rugi SMPIT Al-Manar 

Pekanbaru sebesar Rp92.966.000 untuk tahun 2018/2019 dan Rp267.142.700 

untuk tahun 2019/2020. Sedangkan total seluruh beban sebesar Rp71.789.400 

untuk tahun 2018/2019 dan Rp176.474.100 untuk tahun 2019/2020.  

 Perlengkapan yang dimiliki oleh SMPIT belum dilakukan penyesuaian, 

sehingga nilai perlengkapan pada laporan keuangan sekolah disajikan terlalu 

besar. Nilai aset tetap yaitu peralatan yang terdapat pada laporan posisi keuangan 

SMPIT Al-Manar Pekanbaru juga dicatat sebesar harga perolehannya yaitu 

sebesar Rp4.788.000 pada tahun 2018/2019 dan Rp52.545.900 pada tahun 

2019/2020, nilai tersebut belum dikurangkan dengan akumulasi penyusutan. 

Sehingga nilai aset tetap (peralatan) pada laporan posisi keuangan SMPIT Al-

Manar Pekanbaru belum menunjukkan nilai yang sebenarnya. SMPIT Al-Manar 

Pekanbaru juga menyusun laporan aset tetap (Lampiran 3) dengan merincikan 

jenis aset tetap yang dimiliki oleh sekolah. Aset tetap yang terdapat pada laporan 

aset tetap hanya berupa rincian peralatan saja. SMPIT Al-Manar Pekanbaru tidak 

mencatat nilai tanah dan gedung dikarenakan tanah dan gedung diperoleh 

menggunakan dana SDIT Al-Manar Pekanbaru akan tetapi kepemilikannya 

ditentukan oleh yayasan. Contoh ruang laboratorium IPA dibangun menggunakan 

dana SDIT merupakan kepemilikan SDIT Al-Manar Pekanbaru yang digunakan 

oleh SMPIT Al-Manar Pekanbaru. Contoh lain seperti ruang teori yang dibangun 
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menggunakan dana SDIT yang kemudian yayasan menetapkan bahwa ruang teori 

tersebut dapat digunakan oleh pihak SMPIT Al-Manar Pekanbaru. 

 SMPIT Al-Manar Pekanbaru juga tidak menyusun laporan arus kas 

sehigga belum diketahui secara rinci penerimaan kas dan pengeluaran kas pada 

periode berjalan. SMPIT Al-Manar Pekanbaru juga tidak menyusun laporan 

perubahan ekuitas yang berisikan sebab akibat berubahnya modal. Selain itu 

catatan atas laporan keuangan juga tidak disusun oleh SMPIT Al-Manar. Catatan 

atas laporan keuangan perlu disusun untuk memberikan informasi tambahan yang 

tidak dapat disajikan sepenuhnya dalam bentuk angka sehingga perlu dibuatkan 

catatan tambahan. Salah satu informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan 

keuangan yaitu mengenai metode akuntansi yang digunakan dan kebijakan 

lainnya. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : Analisis Penerapan Akuntansi Pada SMPIT Al-

Manar Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penerapan 

akuntansi di SMPIT Al-Manar Pekanbaru telah sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berterima umum ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian 

penerapan akuntansi pada SMPIT Al-Manar Pekanbaru dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Dapat menambah wawasan pengetahuan penulis tentang implementasi 

akuntansi pada jenjang pendidikan 

b. Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak 

manajemen sekolah dalam menetapkan implementasi akuntansi 

c. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai hubungan sejenis 

dalam penelitian ini untuk dimasa yang akan datang 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Dalam mempengaruhi penyusunan penelitian ini agar tersusun dengan 

baik maka sistematika penulisan dalam penyususnan penelitian ini dibagi atas 

lima bab sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Merupakan bab pendahulaun yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 Merupakan bab pembahasan yang membahas mengenai teori-teori 

yang digunakan sebagai pendukung dalam penelitian ini seperti 
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pengertian akuntansi, persamaan dasar akuntansi, dasar pencatatan 

akuntansi, siklus akuntansi, akuntansi aset tetap, PSAK 45 dan 

ISAK 35. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Merupakan bab metode penelitian yang mengemukakan metode 

penelitian yang berisikan desain penelitian, objek penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Merupakan bab yang mengemukakan gambaran umum dari objek 

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian 

yang didapat tersebut. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 Merupakan bab yang berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran 

dari penulis yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak sekolah 

maupun pihak lainnya. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

 Menurut Biduri (2018:168) akuntansi dari sudut pandang pemakai adalah 

sebagai suatu disiplin ilmu yang menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan suatu organisasi, 

sedangkan akuntansi dari sudut pandang proses kegiatan merupakan proses 

pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data 

keuangan suatu organisasi. 

 Secara umum, akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai suatu sistem 

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan (Warren, dkk, 2017:3). 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

merupakan sistem informasi yang menyajikan laporan mengenai segala bentuk 

aktivitas keuangan perusahaan yang dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan 

perusahaan tersebut. Secara umum, pihak pemakai data akuntansi atau pemangku 

kepentingan perusahaan dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu pemakai 

internal yang terdiri dari pihak yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan 

perusahaan jangka pendek maupun jangka panjang sedangkan pemakai eksternal 

terdiri dari pembeli, kreditor, supplier, kayawan, pemerintah dan lain sebagainya. 

 Menurut Hanafi dan Halim (2018:28) pemakai eksternal biasanya 

mendasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan saja dan jika 
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menginginkan informasi tambahan dapat diperoleh melalui publikasi lain seperti 

majalah ataupun surat kabar sedangkan pemakai internal bisa memperoleh baik 

laporan keuangan yang dipublikasikan maupun informasi keuangan yang tidak 

dipublikasikan dan juga informasi non keuangan lainnya yang relevan. 

2.1.2 Persamaan Dasar Akuntansi 

 Dalam melakukan pencatatan keuangan, haruslah seimbang antara sisi 

debet (kiri) dan sisi kredit (kanan). Supaya sisi debet dan sisi kredit seimbang, 

maka harus berpedoman pada suatu persamaan yang disebut dengan persamaan 

dasar akuntansi. Menurut Hariyani (2016:11) persamaan dasar akuntansi 

merupakan kondisi dimana aktiva (harta) yang dimiliki oleh organisasi harus sama 

dengan utang (kewajiban) ditambah modal (ekuitas). Aktiva terdiri dari kas dan 

setara kas, piutang, tanah, gedung dan sebagainya, sedangkan utang dan modal 

merupakan pasiva. 

 Menurut Warren, dkk (2017:10) sumber daya yang dimiliki atau 

dikendalikan oleh suatu perusahaan disebut dengan aset (asset) yang meliputi kas, 

tanah, gedung, dan peralatan. Hak atau klaim atas aset biasanya dibagi 

berdasarkan dua jenis pemilik yaitu hak kreditor yang mencerminkan utang 

perusahaan dan disebut dengan liabilitas dan hak pemilik yang disebut dengan 

ekuitas pemilik. 

 Dalam persamaan dasar akuntansi, aktiva disajikan disebelah kiri atau 

debet dan pasiva yang terdiri dari liabilitas/kewajiban dan ekuitas/modal disajikan 

disebelah kanan atau sebelah kredit. Persamaan akuntansi menurut Warren, dkk 

(2017:10) adalah sebagai berikut. 
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Aset = Libilitas + Ekuitas 

 Jadi, persamaan dasar akuntansi merupakan media untuk menganalisis 

pengaruh antar transaksi-transaksi keuangan, bukanlah sebagai proses pencatatan 

suatu transaksi. Seorang pembukuan tidak akan bisa menyelesaikan pencatatan 

akuntansi apabila tidak memahami persamaan dasar akuntansi. Hal penting yang 

harus diperhatikan antara persamaan akuntansi dengan setiap jenis transaksi bisnis 

menurut Wardayati (2016:7) yaitu: 

1. Dampak dari setiap transaksi yaitu berupa peningkatan atau penurunan 

satu atau lebih unsur dalam persamaan akuntansi. 

2. Jumlah kedua sisi persamaan akuntansi harus sama. 

3. Ekuitas bertambah sebesar investasi oleh pemilik dan berkurang sebesar 

penarikan oleh pemilik. 

4. Ekuitas bertambah karena adanya pendapatan dan berkurang karena 

adanya beban. 

2.1.3 Dasar Pencatatan Transaksi 

1. Basis Kas 

 Basis kas menurut Halim dan Kusufi (2014:54) menetapkan bahwa 

pengakuan atau pencatatan transaksi ekonomi hanya akan dilakukan apabila 

transaksi tersebut menimbulkan perubahan pada kas. Contoh transaksi yang dapat 

menimbulkan perubahan pada kas yaitu saat pembeliaan ataupun penjualan barang 

secara tunai. Jadi, apabila suatu transaksi belum menimbulkan perubahan pada 

kas, maka transaksi tersebut tidak akan diakui atau dicatat. contoh transaksi yang 

dimaksud yaitu bisa berupa pembelian atau penjualan barang secara kredit. 
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2. Basis Akrual 

 Menurut Halim dan Kusufi (2014:54) basis akrual (accrual basis) adalah 

dasar pencatatan akuntansi yang mengakui transaksi dan peristiwa lainnya pada 

saat transaksi dan peristiwa tersebut terjadi (bukan hanya pada saat kas atau setara 

kas diterima atau dibayar). Oleh karena itu, transaksi-transaksi dan peristiwa-

peristiwa langsung dicatat dalam catatan akuntansi dan diakui dalam laporan 

keuangan pada periode terjadinya. 

3. Basis Kas Modifikasian 

 Dasar pencatatan ini menuntut bendahara mencatat transaksi dengan basis 

kas selama tahun berjalan dan pada akhir tahun berjalan dilakukan penyesuaian 

berdasarkan basis akrual. 

4. Basis Akrual Modifikasian 

 Menurut Halim dan Kusufi (2014:55) basis akrual modifikasian (modified 

accrual basis) merupakan dasar pencatatan akuntansi yang mencatat transaksi 

dengan menggunakan basis kas untuk transaksi-transaksi tertentu dan juga 

menggunakan basis akrual untuk sebagian besar transaksi. 

2.1.4 Siklus Akuntansi 

 Siklus akuntansi merupakan proses dalam melakukan pencatatan 

akuntansi. Proses yang dimaksud yaitu kegiatan mengumpulkan dan mengolah 

data secara sistematis selama satu periode. Menurut Warren, dkk (2017:175) 

proses akuntansi yang dimulai dari menganalisis dan menjurnal transaksi-

transaksi dan diakhiri dengan penyiapan neraca saldo setelah penutupan disebut 

dengan siklus akuntansi (accounitng cycle).  
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Gambar 2.1 

Siklus Akuntansi 
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Sumber : Hariyani (2014:43) 

 

 Berdasarkan gambar 2.1 diatas, siklus akuntansi terdiri dari beberapa 

tahapan yang terdiri dari: 

a. Tahap pencatatan dan penggolongan, tahap ini mencakupmembuat atau 

menerima bukti transaksi, mencatat transaksi dalam buku jurnal, dan 

memindahkan data dari jurnal ke dalam buku besar. 

b. Tahap pengikhtisaran, tahap ini mencakup menyusun neraca saldo, membuat 

jurnal penyesuaian, membuat kertas kerja, menyusun laporan keuangan, 

membuat jurnal penutup dan membuat neraca saldo setelah penutupan. 

 Sedangkan langkah-langkah dalam siklus akuntansi menurut Warren, dkk 

(2017:175) adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal umum ataupun 

jurnal khusus. 
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2. Memindahkan transaksi-transaksi tersebut ke dalam buku besar. 

3. Menyiapkan neraca saldo sebelum penyesuaian. 

4. Menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian. 

5. Menyiapkan kertas kerja akhir periode (opsional). 

6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan memindahkannya ke dalam buku 

besar. 

7. Menyiapkan neraca saldo setelah disesuaikan. 

8. Menyiapkan laporan keuangan. 

9. Membuat ayat jurnal penutup dan memindahkannya ke dalam buku besar. 

10. Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan. 

Komponen dalam siklus akuntansi diatas dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Bukti transaksi  

 Bukti transaksi merupakan dokumen penting yang harus dimiliki oleh 

pembeli atau penjual dalam melakukan transaksi dan juga merupakan dokumen 

yang dibutuhkan dalam melakukan pencatatan akuntansi. Menurut Zulhelmy dan 

Suhendi (2021:15) nota atau kwitansi dalam akuntansi merupakan tanda bukti 

atau bukti transaksi yang menjadi tahapan paling awal dalam pencatatan sebuah 

kegiatan akuntansi. Pada saat terjadinya suatu transaksi haruslah dibuatkan bukti 

transaksinya seperti faktur, kwitansi, nota dan semacamnya sebagai alat bantu 

dalam membuat jurnal. Bukti transaksi bisa berasal dari pihak luar seperti saat 

membeli barang maupun bisa dibuat sendiri seperti saat adanya penjualan dan 

biasaya bukti transaksi seperti faktur terdapat beberapa rangkap yang 

diperuntukkan untuk pembeli, penjual dan satu lembar lagi diarsipkan. 
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Gambar 2.2 

Bukti Transaksi 
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Sumber : Mulyadi (2018:66) 

 

2. Jurnal 

 Jurnal memiliki dua macam yaitu jurnal umum dan jurnal khusus. Menurut 

Mulyadi (2018:79) jurnal merupakan catatan akuntansi permanen yang pertama 

yang digunakan untuk mencatat tarnsaksi keuangan secara lebih lengkap dan 

rinci, serta menurut urutan tanggal kejadian transaksi. Dalam melakukan 

penjurnalan haruslah seimbang antara sisi debet dan sisi kredit dalam artian nilai 

di sisi debet harus sama besarnya dengan sisi kredit. 

 Pada jurnal umum, tidak ada pemisahan tabel atau format saat terjadinya 

transaksi pembelian, penjualan dan sebagainya. Semua transaksi tersebut langsung 

dimasukkan pada tabel yang dinamakan jurnal umum. Berbeda dengan jurnal 

khusus yang memisahkan antara pembelian, penjualan, penerimaan kas maupun 

penerimaan kas. Contohnya saat membeli barang, maka transaksi tersebut 

dimasukkan ke dalam jurnal pembelian, sama halnya pada saat terjadinya 
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transaksi penjualan barang/jasa maka akan dimasukkan ke dalam jurnal penjualan. 

Menurut Zulhelmy dan Suhendi (2021:16) jurnal khusus memiliki kelebihan yaitu 

lebih mudah dipahami daripada menggunakan jurnal umum secara keseluruhan, 

akan tetapi kekurangannya yaitu kolom yang digunakan sangat banyak 

berdasarkan jumlah perkiraan/pos keuangan yang digunakan. Berikut ini contoh 

tabel jurnal umum. 

Tabel 2.1 

Jurnal Umum 

 
                        

         Halaman       

JURNAL UMUM  
Tanggal Keterangan Nomor Bukti Nomor Akun Debet Kredit 

                           
                           
                           
                           
                            

              

              

              

Sumber :Mulyadi (2018:80) 

 

3. Buku besar 

 Setelah mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal, langkah selanjutnya 

yaitu memposting transaksi tersebut ke dalam buku besar. Menurut Mulyadi 

(2018:4) buku besar terdiri dari akun-akun yang saling berhubungan yang 

digunakan untuk meringkas data keuangan yang sebelumnya telah dicatat dalam 

jurnal. Masing-masing akun yang ada akan dibuatkan masing-masing tabel yang 

nantinya akan diketahui saldo akhir dari masing-masing akun tersebut. Buku besar 

mempunyai dua bentuk yaitu bentuk skontro dan bentuk stafel. Buku besar bentuk 

stafel lebih sering digunakan karena saldo akun dapat diketahui satiap saat, 

sedangkan buku besar bentuk skontro tidak dapat mengetahui saldo akun setiap 
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saat karena saldo akun baru akan diketahui pada saat akhir periode pembukuan. 

Berikut ini contoh tabel buku besar bentuk stafel. 

Tabel 2.2 

Buku Besar 

 
                      

  Nama Akun:         No. Akun:     

                      

                      

  
Tgl. Keterangan Fol. √ Debet Kredit 

Saldo   

  Debet Kredit   

                      

                      

                      

                      

                      

Sumber : Mulyadi (2018:99) 

 

4. Neraca saldo 

 Setelah tahap posting ke dalam buku besar telah selesai, tahap selanjutnya 

yaitu menyalin saldo akhir masing-masing akun yang ada dalam buku besar 

tersebut ke dalam neraca saldo. Menurut Hariyani (2016:43) neraca saldo 

merupakan kumpulan dari saldo-saldo yang ada dalam setiap akun dibuku besar 

dan jumlahnya harus sama antara kolom debet dan kolom kredit. Neraca saldo 

bertujuan untuk mengetahui kesamaan antara sisi debet dan kredit akun-akun yang 

ada dalam buku besar. Jika sisi debet dan sisi kredit tidak sama, kemungkinan ada 

kesalahan dalam buku besar seperti salah meletakkan saldo di sisi debet atau 

kredit maupun salah dalam penjumlahan. Contoh, apabila ada perubahan kas 

akibat penambahan modal yang seharusnya nominal kas diletakkan pada sisi debet 

akan tetapi nominal kas diletakkan pada sisi kredit dan nominal modal diletakkan 

pada sisi kredit. Akibatnya sisi kredit menjadi lebih besar daripada sisi debet, 

sehingga tidak ada kesamaan antara kedua sisi dan  bisa juga kesalahan terletak 
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pada saat menjurnal. Akan tetapi, jika sisi debet dan sisi kredit sama bukan berarti 

tidak ada kesalahan. Bisa saja ada kesalahan seperti transaksi yang dijurnal dua 

kali atau ada yang tidak dijurnal, sehingga sisi debet dan kredit akan tetap sama. 

Oleh karena itu menurut Zulhelmy dan Suhendi (2021:91) pemantauan jalannya 

akun sangat penting untuk dilakukan sebab besar kemungkinan terjadinya salah 

catat atau posting yang perlu untuk diperbaiki. 

5. Kertas kerja akhir periode 

 Untuk memudahkan dalam menyusun laporan keuangan dengan baik dan 

benar, maka dibutuhkan alat bantu yaitu kertas kerja. Kertas kerja dapat 

mempercepat dalam mengetahui laba atau rugi suatu perusahaan sebelum laporan 

keuangan selesai disusun. Kertas kerta memiliki beberapa bentuk yaitu kertas 

kerja 6 kolom, kertas kerja 8 kolom, kertas kerja 10 kolom dan kertas kerja 12 

kolom. 

6. Jurnal penyesuaian 

 Dalam pencatatan akuntansi, ada beberapa akun yang harus disesuaikan. 

Salah satu alasannya yaitu agar akun yang dimaksud disajikan dengan nilai yang 

sebenarnya. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terhadap akun-akun yang 

digunakan oleh perusahaan. Jika dalam proses pencatatan keuangan yang 

dilakukan oleh perusahaan terdapat akun-akun yang harus disesuaikan tersebut, 

maka perlu dilakukan penyusustan dengan cara menghitung nilai penyusutan akun 

yang berhubungan lalu dipindahkan ke dalam ayat jurnal penyesuaian. Setelah 

menyiapkan jurnal penyesuaian, maka akun-akun yang terdapat didalamnya 
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langsung di posting ke dalam buku besar sama halnya dengan memposting ayat 

jurnal umum ke dalam buku besar. 

7. Neraca saldo yang disesuaikan 

 Setelah membuat jurnal penyesuaian dan mempostingnya ke dalam buku 

besar, langkah selanjutnya yaitu membuat neraca saldo yang telah disesuaikan. 

Nilai neraca saldo ini berbeda dengan nilai neraca saldo sebelum disesuaikan 

karena adanya penyusutan yang dilakukan. 

8. Laporan keuangan 

 Setelah menyusun neraca saldo yang telah disesuaikan, langkah 

selanjutnya yaitu menyiapkan laporan keuangan. Menurut Kasmir (2017:7) 

laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan 

menurut Kasmir (2017:7) terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba-rugi, 

laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

 Lengkap atau tidaknya penyajian laporan keuangan tergantung pada 

kebutuhan dan juga tujuan dari perusahaan dalam memenuhi kepentingan pihak 

lainnya. Selain tergantung pada kebutuhan dan tujuan perusahaan, lengkap 

tidaknya penyajian laporan keuangan suatu perusahaan bisa juga tergantung pada 

keinginan pihak manajemen untuk menyajikannya. 

9. Jurnal penutup 

 Saldo akun nominal perlu di nol kan atau ditutup karena hanya 

menunjukkan saldo untuk satu periode sehingga akun nominal pada periode 

berikutnya sudah tidak memiliki saldo. Saldo akun yang perlu di nol kan tersebut 
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diantaranya pendapatan, beban, ikhtisar laba/rugi dan prive. Sama halnya dengan 

jurnal penyesuaian, setelah jurnal penutup selesai dikerjakan, maka akan langsung 

di posting ke dalam buku besar. 

10. Neraca saldo setelah penutupan 

 Setelah membuat jurnal penutup dan mem-postingnya ke dalam buku 

besar, maka saldo akhir setiap akun dibuku besar tersebut disalin ke dalam neraca 

saldo setelah penutupan. Dalam neraca saldo setelah penutupan hanya terdapat 

saldo akun riil dikarenakan saldo akun nonimal sudah di nol kan. Saldo akun riil 

ini akan menjadi saldo awal pada periode berikutnya. 

2.1.5 Akuntansi Aset Tetap 

a. Pengertian Aset Tetap 

 Dalam laporan posisi keuangan (neraca) terdapat akun aset yang terdiri 

dari aset lancar dan aset tetap. Aset tetap merupakan aset yang memiliki masa 

ekonomis lebih dari satu tahun atau bersifat jangka panjang. Menurut Warren, dkk 

(2017:486) aset tetap memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1. Memiliki bentuk fisik sehingga termasuk kategori aset berwujud 

2. Digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan 

3. Tidakbertujuan untuk dijual sebagai bagian dari kegiatan operasi 

 Aset tetap dibagi menjadi dua yaitu aset tetap berwujud dan aset tetap 

tidak berwujud. Aset tetap berwujud meliputi tanah, gedung, kendaraan maupun 

peralatan, sedangkan aset tetap tidak berwujud meliputi hak paten, hak cipta, 

merek dan lain-lain. Tidak semua pengakuan aset tetap setiap badan usaha sama. 

Misalnya usaha bidang percetakan mengakui mesin cetak sebagai aset tetap, akan 
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tetapi pada usaha yang memproduksi mesin cetak akan mengakui mesin cetak 

sebagai persediaan. 

b. Penyusutan Aset Tetap 

 Aset yang tergolong sebagai aset tetap perlu untuk disusutkan untuk 

mengetahui nilai yang sebenarnya. Menurut Wardayati (2016:19) pos-pos yang 

perlu dilakukan penyesuaian yaitu pos penangguhan meliputi beban dibayar 

dimuka dan pendapatan diterima dimuka, pos akrual meliputi utang gaji dan 

piutang usaha, dan pos aset tetap meliputi depresiasi. 

 Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi besarnya biaya 

penyusutan. Menurut Budiman, dkk (2014) tiga faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam menghitung besarnya beban penyusutan yaitu: 

1. Nilai perolehan aktiva yaitu biaya pengeluaran terkait perolehannya, 

persiapannya sampai aktiva dapat digunakan. 

2. Nilai residu yaitu nilai estimasi dimana aktiva dapat dijual kembali ketika 

dihentikan dari pemakaiannya. 

3. Umur ekonomis yaitu umur fisik pemanfaatan aktiva. 

Contoh jurnal penyesuaian untuk aset tetap sebagai berikut. 

Pada tanggal 10 Oktober 2016 dibeli 1 buah printer seharga Rp400.000 dengan 

umur ekonomis 5 tahun dan nilai residu sebesar Rp100.000. 

Jurnal penyesuaian: 

10/10/2016 Beban penyusutan peralatan-printer  Rp15.000 

       Akumulasi penyusutan peralatan-printer  Rp15.000 
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Penyelesaian: 

Penyusutan pertahun = (Rp400.000 ˗ Rp100.000) : 5 tahun = Rp60.000 

Penyusutan untuk tahun pertama = Rp60.000×3:12 = Rp15.000 

c. Pengeluaran Selama Pemakaian Aset Tetap 

 Pengeluaran selama pemakaian aset tetap teridiri dari pengeluaran modal 

dan pengeluaran pendapatan. Menurut Warren, dkk (2017:489) pengeluaran 

modal merupakan biaya yang dapat meningkatkan aset atau menambah umur 

manfaat aset, sedangkan pengeluaran pendapatan merupakan biaya yang 

bermanfaat hanya pada periode berjalan. Contoh pengeluaran modal yaitu biaya 

penambahan komponen aset tetap dan biaya penggantian komponen aset tetap 

yang mengakibatkan umur aset tetap menjadi bertambah, sedangkan contoh 

pengeluaran pendapatan yaitu biaya pemeliharaan aset tetap dan biaya perbaikan 

aset tetap. 

d. Pelepasan Aset Tetap 

1) Membuang Aset Tetap 

 Menurut Warren, dkk (2017:499) aset tetap akan dibuang jika sudah tidak 

digunakan lagi oleh perusahaan dan juga sudah tidak lagi memiliki nilai residu 

atau nilai pasar. 

2) Menjual Aset Tetap 

 Menjual aset tetap juga dapat dilakukan jika perusahaan sudah tidak 

menggunakan aset tetap nya lagi. Menurut Warren, dkk (2017:500) transaksi 

menjual aset tetap akan menghasilkan keuntungan apabila harga jual lebih besar 
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dari nilai bukunya, sebaliknya akan mengalami kerugian apabila harga jual lebih 

kecil dari nilai bukunya. 

e. Penyajian Aset Tetap 

 Menurut Warren, dkk (2017:506) aset tetap beserta akumulasi penyusutan 

terkait harus diungkapkan dalam laporan posisi keuangan dan aset tetap dapat 

disajikan sebesar nilai buku yang berarti nilai aset tetap merupakan hasil dari 

biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. 

2.1.6 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 

 PSAK 45 merupakan standar akuntansi yang diterbitkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI). PSAK 45 bertujuan mengatur pelaporan keuangan 

entitas nirlaba. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan swasta menggunakan standar 

ini dalam pelaporan keuangannya dikarenakan lembaga pendidikan swasta 

merupakan entitas nirlaba. Menurut IAI (2011:45.5) berdasarkan PSAK 45, 

laporan keuangan entitas nirlaba meliputi laporan posisi keuangan, laporan 

aktivitas serta laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Terdapat 

perbedaan pada laporan keuangan entitas nirlaba dengan entitas lainnya yaitu 

adanya transaksi penerimaan sumbangan dari berbagai pihak sehingga 

mengakibatkan muncul akun sumbangan. Adapun tujuan dari laporan keuangan 

menurut IAI (2011:45.4) yaitu untuk menyajikan informasi terkait dengan jumlah 

aset, liabilitas dan aset neto entitas nirlaba beserta sifatnya, hal-hal yang 

mempengaruhi berubahnya nilai dan sifat aset neto, jenis dan jumlah arus masuk 

dan keluarnya sumber daya dalam satu periode dan hubungan antar keduanya, 

faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditasnya, dan usaha jasa entitas nirlaba. 
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a. Laporan Posisi Keuangan 

 Laporan posisi keuangan membantu para investor dan pihak-pihak yang 

berkepentingan salah satunya untuk menilai kemampan entitas nirlaba dalam 

memenuhi kewajibannya. Menurut IAI (2011:45.6) laporan posisi keuangan ini 

mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan total aset, liabilitas, 

dan aset neto. 

1. Klasifikasi Aset dan Liabilitas 

 Menurut IAI (2011:45.6) entitas nirlaba biasanya melaporkan masing-

masing unsur aset dalam kelompok yang homogen, seperti: 

a) kas dan setara kas 

b) piutang pasien, pelajar, anggota, dan penerimaan jasa yang lain 

c) persediaan 

d) sewa,asuransi, dan jasa lainnya yang dibayar di muka 

e) instrument keuangan dan investasi jangka panjang 

f) tanah, gedung, peralatan, serta aset tetap lainnya yang digunakan untuk 

menghasilkan barang dan jasa 

2. Klasifikasi Aset Neto Terikat dan Tidak Terikat 

 Menurut IAI (2011:45.7) laporan posisi keuangan menyajikan jumlah 

masing-masing kelompok aset neto berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan 

oleh penyumbang, yaitu: terikat secara permanen, terikat secara temporer, dan 

tidak terikat. 
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Tabel 2.3 

Laporan Posisi Keuangan 

 
ENTITAS NIRLABA 

Laporan Posisi Keuangan 

31 Desember 20X2 dan 20X1 

(dalam jutaan) 

 

         20X2    20X1 

 Aset:  

 Kas dan setara kas           188     1.150 

 Piutang bunga        5.325     4.175 

 Persediaan dan biaya dibayar dimuka       1.525     2.500 

 Piutang lain-lain        7.562     6.750 

 Investasi lancar        3.500     2.500 

 Properti investasi       13.025    11.400 

 Aset tetap      154.250  158.975 

 Investasi jangka panjang     545.175  508.750 

 Jumlah Aset     730.550  696.200 

        

 Liabilitas dan Aset Neto: 

 Utang dagang        6.425     2.625 

 Pendapatan diterima dimuka yang 

      dapat dikembalikan           -     1.625 

 Utang lain-lain        2.187     3.250 

 Utang wesel            -     2.850 

 Kewajiban tahunan        4.213     4.250 

 Utang jangka panjang     13.750   16.250 

 Jumlah liabilitas     26.575   30.850 

  

 Aset Neto: 

 Tidak terikat     288.070  259.175 

 Terikat temporer (Catatan B)      60.855    63.675 

 Terikat permanen (Catatan C)    355.050  342.500 

 Jumlah aset neto     703.975  665.350 

 Jumlah liabilitas dan aset neto    730.550  696.200 

           

Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia (2011:45.13) 

b. Laporan Aktivitas 

 Menurut IAI (2011:45.8) tujuan utama dari laporan aktivitas yaitu 

menyediakan informasi mengenai pengaruh transaksi maupun peristiwa lain yang 

mengubah jumlah dan sifat aset neto, hubungan antara transaksi, dan peristiwa 

lain, dan bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai 

macam program atau jasa.Ada tiga bentuk format laporan aktivitas menurut IAI 

(2011:45.15) yaitu: 

Bentuk A : Bentuk ini bertujuan untuk memudahkan penyusunan laporan 

 aktivitas komparatif yang disajikan dalam bentuk kolom tunggal. 
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Bentuk B : Bentuk ini menyajikan pembuktian dampak berakhirnya 

 pembatasan pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 

 pembayaran kembali aset tertentu terhadap reklasifikasi aset neto. 

Bentuk C   : Bentuk ini menitikberatkan perhatian pada perubahan aset neto 

 yang tidak terikat. 

 Dibawah ini merupakan laporan aktivitas bentuk A yang disajikan dalam 

bentuk kolom tunggal. 

Tabel 2.4 

Laporan Aktivitas 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Aktivitas untuk tahun berakhir pada 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

 

 PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT 

 Pendapatan 

 Sumbangan         21.600 

 Jasa layanan         13.500 

 Penghasilan investasi jangka panjang (Catatan E)      14.000 

 Penghasilan investasi lain-lain (Catatan E)        2.125 

 Penghasilan neto investasi jangka panjang belum direalisasi     20.570 

 Lain-lain              375 

 Jumlah         72.170 

 

 Aset Neto yang Berakhir Pembatasannya (Catatan D): 

 Pemenuhan program pembatasan       29.975 

 Pemenuhan pembatasan pemerolehan peralatan        3.750 

 Berakhirnya pembatasan waktu         3.125 

 Jumlah         36.850 

 Jumlah Pendapatan      109.020 

 Beban 

 Program A         32.750 

 Program B         21.350 

 Program C         14.400 

 Manajemen dan umum          6.000 

 Pencarian dana          5.375  

 Jumlah Beban (Catatan F)       79.925 

 Kerugian akibat kebakaran            200 

 Jumlah        80.125 

 Kenaikan asset neto tidak terikat      28.895 

 ASET NETO TERIKAT TEMPORER 

 Sumbangan         20.275 

 Penghasilan investasi jangka panjang (Catatatn E)        6.450 

 Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan dari 

 Investasi jangka panjna (Catatan E)         7.380 

 Kerugian aktuarial untuk kewajiban umum           (75) 

 Aset neto terbebaskan dari pembatasan (Catatan D)    (36.380) 

 Penurunan aset neto terikat temporer       (2.820) 

 PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN 

 Sumbangan             700 

 Penghasilan investasi jangka panjang (Catatan E)          300 

 Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan 

 dari investasi jangka panjang (Catatan E)       11.550 

 Kenaikan aset neto terikat permanen        12.550 

 KENAIKAN ASET NETO        38.625 

 ASET NETO AWAL TAHUN     665.350 

 ASET NETO AKHIR TAHUN     703.975 

          

Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia (2011:45.15) 
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c. Laporan Arus Kas 

 Sama halnya dengan entitas lainnya, entitas nirlaba juga memerlukan 

laporan arus kas untuk memudahkan dalam menilai kondisi keuangannya pada 

periode tertentu dan dapat mengevaluasi struktur keuangan entitas tersebut. 

Dengan adanya laporan arus kas ini entitas dapat mengetahui dibagian mana yang 

perlu ditingkatkan dan yang perlu dilakukan perhematan. 

 Menurut IAI (2011:45.11) tujuan utama dari laporan arus kas adalah 

menyajikan informasi mengenai penerimaan maupun pengeluaran kas dalam suatu 

periode. Penerimaan dan pengeluaran kas pada laporan arus kas menurut IAI 

(2011:45.11) diklasifikasikan sebagai berikut. 

a) Aktivitas pendanaan : penerimaan kas dari pemberi sumber daya yang tidak 

mengharapkan pembayaran kembali yang penggunaannya dibatasi dalam 

jangka panjang, penerimaan kas dari pemberi sumber daya dan penghasilan 

investasi yang penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan 

dan pemeliharaan aset tetap, atau peningkatan dana abadi dan maupun bunga 

dan dividen yang dibatasi penggunaannya dalam jangka panjang. 

b) Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan nonkas 

seperti sumbangan atau aset investasi. 
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Tabel 2.5 

Laporan Arus Kas 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

 AKTIVITAS OPERASI 

 Kas dan pendapatan jasa          13.050 
 Kas dan pemberi sumber daya          20.075 

 Kas dari piutang lain-lain            6.537 

 Bunga dan dividen yang diterima          21.425 

 Penerimaan lain-lain                375 

 Bunga yang dibayarkan              (955) 

 Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplier      (59.520) 

 Utang lain-lain yang dilunasi          (1.062) 

 Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi             (75) 
 

 AKTIVITAS INVESTASI 

 Ganti rugi dari asuransi kebakaran               625 

 Pembagian peralatan            (3.750) 

 Penerimaan dari penjualan berjangka       190.250 

 Pembelian investasi       (187.250) 

 Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas investasi          (125) 
 

 AKTIVITAS PENDANAA 

 Penerimaan dari kontribusi berbatas dari: 

 Investasi dalam endowment               500 

 Investasi dalam endowment berjangka              175 

 Investasi bangunan             3.025 

 Investasi perjanjian tahunan               500 

               4.200 
 AKTIVITAS PENDANAAN KAS 

 Bunga dan dividen berbatas untuk reinvestasi              750 

 Pembayaran kewajiban tahunan              (362) 

 Pembayaran utang wesel           (2.850) 

 Pembayaran liabilitas jangka panjang          (2.500) 

              (4.962) 

 Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas pendanaan           (762) 

 KENAIKAN (PENURUNAN) NETO DALAM KAS DAN 
 SETARA KAS               (962) 

 KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN          1.150 

 KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN             118 

 

 Rekonsiliasi perubahan dalam aset neto menjadi kas neto yang digunakan untuk 

 Aktivitas operasi: 

 Perubahan dalam aset neto          38.625 
 Penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan dalam aset neto yang 

 digunakan untuk aktivitas operasi: 

 Depresiasi 

 Kerugian akibat kebakaran            8.000 

 Kerugian aktuarial pada kewajiban tahunan                75 

 Kenaikan piutang bunga           (1.150) 

 Penurunan dalam persediaan dan biaya dibayar dimuka              975 

 Kenaikan dalam piutang lain-lain              (813) 
 Kenaikan dalm utang dagang             3.800 

 Penurunan dalam penerimaan dimuka yang dapat dikembalikan         (1.625) 

 Penurunan dalam utang lain-lain            (1.062) 

 Sumbangan terikat untuk investasi jangka panjang          (6.850) 

 Bunga dan dividen terikat untuk investasi jangka panjang             (750) 

 Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan dari 

 jangka panjang          (39.500) 
 Kas neto diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi              (75) 

 

 Data tambahan untuk aktivitas investasi dan pendanaan nonkas: 

 Peralatan yang diterima sebagai hibah               350 

 Pembebasan premi asuransi kematian, nilai kas yang diserahkan             200 

Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia (2011:45.22) 
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2.1.7 Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 

 Pada awal tahun 2020, diterbitkan SAK baru yaitu ISAK 35 sehingga 

PSAK 45 sudah tidak berlaku lagi. Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) 35 merupakan standar akuntansi yang memberi pedoman mengenai 

penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba yang telah disahkan oleh 

dewan standar akuntansi keuangan pada tanggal 26 September 2018 kemudian 

berlaku efektif untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 

Januari 2020. Dalam menunjukkan jumlah surplus/deifist pada organisasi nonlaba, 

PSAK 45 menggunakan laporan aktivitas dan Interprestasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35 menggunakan laporan penghasilan komprehensif. Sehingga 

laporan keuangan organisasi nonlaba berdasarkan ISAK 35 terdiri dari laporan 

posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Menurut IAI (2018:35.2) 

penyesuaian atas judul laporan keuangan tidak dibatasi sepanjang penggunaannya 

mencerminkan fungsi yang lebih sesuai dengan isi laporan keuangannya. 

a. Laporan Posisi Keuangan 

 Laporan posisi keuangan dalam ISAK 35 tidak jauh berbeda dengan 

laporan posisi keuangan PSAK 45. Perbedaannya terletak pada pengklasifikasian 

aset neto. PSAK 45 mengklasifikasikan aset neto menjadi aset neto tidak terikat, 

terikat temporer, dan terikat permanen, sedangkan ISAK 35 mengklasifikasikan 

aset neto menjadi aset neto dengan pembatasan dan tanpa pembatasan. Menurut 

IAI (2018:35.6) Terdapat dua format laporan posisi keuangan yang disajikan 

sebagai contoh dalam lampiran ini antara lain: 
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1. Format A menyajian informasi pos penghasilan komprehensif lain secara 

tersendiri sebagai bagian dari aset neto tanpa pembatasan dari pemberi 

sumber daya. Akan tetapi, jika penghasilan komprehensif lain berasal dari 

aset neto dengan pembatasan, maka entitas menyajikan informasi 

penghasilan komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas aset netonya. 

2. Format B tidak menyajikan informasi pos penghasilan komprehensif lain 

secara tersendiri. 

Dibawah ini merupakan contoh laporan posisi keuangan format A. 

Tabel 2.6 

Laporan Posisi Keuangan 

 
ENTITAS XYZ 

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

       20X2  20X1 

 ASET 

 Aset Lancar 

 Kas dan setara kas      xxxx  xxxx 

 Piutang  bunga      xxxx  xxxx 

 Investasi jangka pendek     xxxx  xxxx 

 Aset lancar lain      xxxx  xxxx 

 Total Aset Lancar      xxxx  xxxx 

 Aset Tidak Lancar 

 Properti investasi      xxxx  xxxx 

 Investasi jangka panjang     xxxx  xxxx 

 Aset tetap      xxxx  xxxx 

 Total Aset Tidak Lancar     xxxx  xxxx 

 TOTAL ASET      xxxx  xxxx 

  

 LIABILITAS 

 Liabilitas Jangka Pendek 

 Pendapatan diterima di muka     xxxx  xxxx 

 Utang jangka pendek     xxxx  xxxx 

 Total Liabilitas Jangka Pendek    xxxx  xxxx 

 Liabilitas Jangka Panjang 

 Utang jangka panjang     xxxx  xxxx 

 Liabilitas imbalan kerja     xxxx  xxxx 

 Total Liabilitas jangka Panjang    xxxx  xxxx 

 Total Liabilitas      xxxx  xxxx 

  

 ASET NETO 

 Tanpa pembatasan (without restrictions) dari 

 Pemberian sumber daya 

 Surplus akumulasian     xxxx  xxxx 

 Penghasilan komprehensif lain*)     xxxx  xxxx 

 Dengan pembatasan (with restrictions) dari 

 Pemberi sumber daya (Catatan B)    xxxx  xxxx 

 Total Aset Neto      xxxx  xxxx 

  

 TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO    xxxx  xxxx 

 

Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia (2018:35.7) 
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b. Laporan Penghasilan Komprehensif 

 Selain laporan posisi keuangan yang menyajikan besaran aset, liabilitas, 

serta ekuitas suatu organisasi pada periode tertentu, pada Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) terbaru yaitu ISAK 35 juga terdapat laporan keuangan yang 

menyajikan besaran surplus atau defisit suatu organisasi pada periode tertentu. 

Hanya saja berbeda dengan PSAK 45 yang menggunakan istilah laporan aktivitas 

dalam menunjukkan besaran surplus atau defisit pada suatu organisasi nirlaba, 

ISAK 35 menggunakan istilah laporan penghasilan komprehensif. Perbedaan 

lainnya juga terletak pada laporan pengahasilan komprehensif yang menyajikan 

informasi surplus atau defisit tahun berjalan dan penghasilan komprehensif lain, 

sedangkan laporan aktivitas menyajikan informasi surplus atau defisit tahun 

berjalan, aset neto awal tahun berjalan serta aset neto akhir tahun berjalan. Akan 

tetapi sama halnya dengan laporan aktivitas, laporan penghasilan komprehensif 

juga menyajikan informasi mengenai besaran pendapatan dan beban pada periode 

tertentu. 

 Menurut IAI (2018:35.9) ada dua format laporan penghasilan 

komprehensif yang disajikan sebagai contoh dalam lampiran ini antara lain: 

1. Format A menyajikan informasi dalam bentuk kolom tunggal yang 

memudahkan penyusunan laporan secara komparatif. 

2. Format B menyajikan sesuai dengan klasifikasi aset neto. 

Dibawah ini merupakan laporan penghasilan komprehensif format A.  
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Tabel 2.7 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

 
ENTITAS XYZ 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

       20X2  20X1  

 TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBERDAYA 

 Pendapatan 

 Sumbangan      xxxx  xxxx 

 Jasa layanan      xxxx  xxxx 

 Penghasilan investasi jangka pendek (Catatan D)   xxxx  xxxx 

 Penghasilan investasi jangka panjang (Catatan D)   xxxx  xxxx 

 Lain-lain      xxxx  xxxx 

 Total Pedapatan      xxxx  xxxx 

 Beban 

 Gaji,upah      xxxx  xxxx 

 Jasa dan profesional     xxxx  xxxx 

 Administratif      xxxx  xxxx 

 Depresiasi      xxxx  xxxx 

 Bunga      xxxx  xxxx 

 Lain-lain      xxxx  xxxx 

 Total Beban (Catatan E)     xxxx  xxxx 

 Kerugian akibat kebakaran     xxxx  xxxx 

 Total Beban      xxxx  xxxx 

 Surplus (Defisit)      xxxx  xxxx 

 DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBERDAYA 

 Pendapatan 

 Sumbangan      xxxx  xxxx 

 Penghasilan investasi jangka panjang (Catatan D)   xxxx  xxxx 

 Total Pendapatan      xxxx  xxxx 

 Beban    

 Kerugian akibat kebakaran     xxxx  xxxx 

 Surplus (Defisit)      xxxx  xxxx 

 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN    xxxx  xxxx 

 TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF   xxxx  xxxx 

Sumber: Ikatan Akutan Indonesia (2018:35:10) 

c. Laporan Perubahan Aset Neto 

Berikut ini bentuk laporan perubahan aset neto bersadarkan ISAK 35. 

Tabel 2.8 

Laporan Perubahan Aset Neto 

 
ENTITAS XYZ 

Laporan Perubahan Aset Neto 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

       20X2  20X1 

 ASET NETO TANPA PEMBATASAN DARIPEMBERI SUMBER DAYA 

 Saldo Awal      xxxx  xxxx 

 Surplus tahun berjalan     xxxx  xxxx 

 Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan(Catatan C)   xxxx  xxxx 

 Saldo Akhir      xxxx  xxxx 

  

 Penghasilan Komprehensif Lain 

 Saldo Awal      xxxx  xxxx 

 Penghasilan komprehensif tahun berjalan***)    xxxx  xxxx 

 Saldo akhir      xxxx  xxxx 

 Total       xxxx  xxxx 

  

 ASET NETO DENGAN PEMBATASANDARI PEMBERI SUMBER DAYA 

 Saldo awal      xxxx  xxxx 

 Surplus tahun berjalan     xxxx  xxxx 

 Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan(Catatan C)   (xxx)  (xxx) 

 Saldo Akhir      xxxx  xxxx 

 

 TOTAL ASET NETO     xxxx  xxxx 

 

Sumber:Ikatan Akuntan Indonesia (2018:35.12) 
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d. Laporan Arus Kas 

Berikut ini adalah bentuk laporan arus kas berdasarkan ISAK 35. 

Tabel 2.9 

Laporan Arus Kas 

 
ENTITAS XYZ 

Laporan Arus Kas 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

       20X2  20X1 

 AKTIVITAS OPERASI 

 Kas dari sumbangan     xxxx  xxxx 

 Kas dari pendapatan jasa     xxxx  xxxx 

 Bunga yang diterima     xxxx  xxxx 

 Penerimaan lain-lain     xxxx  xxxx 

 Bunga yang dibayarkan     xxxx  xxxx 

 Kas yang dibayarkan kepada karyawan    xxxx  xxxx 

 Kas neto dari aktivitas operasi     xxxx  xxxx 

  

 AKTIVITAS INVESTASI 

 Ganti rugi dari asuransi kebakaran    xxxx  xxxx 

 Pembelian peralatan     (xxx)  (xxx) 

 Penerimaan dari penjualan investasi    xxxx  xxxx 

 Pembelian investasi     (xxx)  (xxx) 

 Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi   (xxx)  (xxx) 

   

 AKTIVITAS PENDANAAN 

 Penerimaan dari sumbangan yang dibatasi untuk: 

 Investasi dalam dana abadi (endowment)    xxxx  xxxx 

 Investasi bangunan      xxxx  xxxx 

        xxxx  xxxx 

 Aktivitas pendanaan lain: 

 Bunga dibatasi untuk reinvestasi     xxxx  xxxx 

 Pembayaran liabilitas jangka panjang    (xxx)  (xxx) 

        (xxx)  (xxx) 

 Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan   (xxx)  (xxx) 

  

 KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DANSETARA KAS  xxxx  xxxx 

  

 KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE   xxxx  xxxx 

 

 KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERODE   xxxx  xxxx 

 

Sumber:Ikatan Akuntan Indonesia (2018:35.13) 

2.2 Hipotesis 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka, maka dapat 

dikemukakan hipotesis penelitian yaitu: Penerapan Akuntansi Pada SMPIT-Al-

Manar Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang Berterima Umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Menurut Rasimin (2018:4) penelitian merupakan upaya untuk memperoleh 

kebenaran yang didasari oleh proses berpikir ilmiah yang dituangkan dalam 

metode ilmiah. Dalam melakukan penelitian diperlukan suatu desain penelitian. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Sidiq dan Moh. Miftachul (2019:3) penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

tidak dapat dicapai dengan cara kuantitatif. Dengan kata lain penelitian kualitatif 

ialah penelitian yang menjelaskan ataupun menganalisa suatu fenomena atau 

peristiwa yang terjadi pada objek penelitian. Tujuan digunakannya metode 

penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan akuntansi pada objek penelitian yaitu SMPIT Al-Manar Pekanbaru. 

3.2 Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada SMPIT Al-Manar Pekanbaru yang beralamat 

di Jalan Duyung Gg. Al-Manar No.11 Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

a. Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber 

asli (tidak melalui media perantara). Data primer diperoleh dengan 

melakukan wawancara terstruktur dengan pihak terkait dari SMPIT Al-Manar 

Pekanbaru untuk mengumpulkan informasi. 
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b. Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara seperti laporan keuangan, buku kas dan 

laporan aset tetap. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara 

sebagai berikut : 

a. Wawancara, yaitu teknik yang dilakukan dengan memberikan sejumlah 

pertanyaan kepada kepala sekolah, bendahara sekolah, maupun pihak lain 

yang terkait dengan penelitian, sehingga diperoleh informasi yang 

dibutuhkan. 

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan dokumen-dokumen keuangan 

sekolah yang dibutuhkan untuk penelitian seperti kas harian, laporan neraca, 

laporan laba-rugi dan lain-lain tanpa adanya pengolahan kembali. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif ini merupakan metode yang dilakukan untuk 

mengetahui sesuatu hal dengan cara mendeskripsikannya secara detail 

berdasarkan fakta yang ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat SMPIT Al-Manar Pekanbaru 

 SMPIT Al-Manar Pekanbaru merupakan sekolah swasta berbasis ajaran 

Islam dengan akreditasi A yang berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Manar Pekanbaru. SMPIT Al-Manar Pekanbaru beralamat di jalan 

Duyung Gang Al-Manar Nomor 11 kecamatan Marpoyan Damai kota Pekanbaru 

provinsi Riau. SMPIT Al-Manar Pekanbaru telah berdiri sejak tahun 2017. 

Hingga saat ini SMPIT Al-Manar Pekanbaru memiliki guru sebanyak 9 orang dan 

murid sebanyak 70 orang. 

 SMPIT Al-Manar Pekanbaru didirikan sebagai wujud tanggungjawab 

moral untuk ikut serta memberikan pendidikan dan pemahaman tentang ajaran 

agama Islam yang benar sebagai benteng bagi murid serta dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntutan zaman di era globalisasi. Adapun 

tujuan pendidikan pada SMPIT Al-Manar Pekanbaru yaitu ingin mengembangkan 

fitrah keagamaan, intelektual, sosial, bakat seni dan keterampilan anak didik 

dalam kehidupan sehari-hari maupun masyarakat. 

 Selain itu SMPIT Al-Manar Pekanbaru memiliki visi dan misi sebagai 

berikut: 

a. Visi 

Menjadi sekolah menengah pertama yang unggul di Riau tahun 2033 dan 

terwujudnya mutu insan berkarakter sebagai hamba Allah. 
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b. Misi 

1. Menyelenggarakan pembelajaran bermutu. 

2. Menyelenggarakan pendidikan dengan pola unggulan berbasis keislaman 

untuk membentuk pondasi kepribadian muslim dengan dasar Al-qur’an 

dan As Sunah. 

3. Menyelenggaran pendidikan dan pembinaan pengembangan potensi 

sosial sebagai bekal kehidupan dan bekal untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi dan berkualitas. 

 Kurikulum pendidikan yang digunakan oleh SMPIT Al-Manar yaitu 

kurikulum pendidikan nasional dan juga kurikulum Al-Manar. Kurikulum Al-

Manar yaitu Quba Qurikulum (Qur’an Sunah Brain Attitude) yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, berbakat seni dan keterampilan. 

4.1.2 Struktur SMPIT Al-Manar Pekanbaru 

 Setiap organisasi laba ataupun nirlaba tentu memiliki struktur organisasi. 

Struktur organisasi merupakan sebuah bagan organisasi yang memperlihatkan 

penempatan-penempatan mulai dari pimpinan sampai dengan bawahan. Struktur 

organisasi ini berfungsi untuk menetapkan tugas serta tanggungjawab perorangan 

dalam sebuah organisasi. Berikut ini tugas dan fungsi dari struktur organisasi yang 

dimiliki oleh SMPIT Al-Manar pekanbaru. 

1. Pengawas 

a. Melakukan pembinaan serta penilaian terhadap kinerja guru dan kepala 

sekolah. 
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b. Menyusun program pembimbingan dan pelatihan profesional guru dan 

kepala sekolah. 

2. Kepala Sekolah 

a. Menetapkan serta mengembangkan visi, misi dan tujuan sekolah. 

b. Mengelola siswa serta guru. 

c. Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan sekolah. 

3. Komite Sekolah 

a. Memberikan pertimbangan dan masukan dalam menentukan dan 

melaksanakan kebijakan sekolah. 

b. Menampung kritik, saran maupun keluhan dari orangtua/wali siswa, 

siswa dan masyarakat. 

4. Waka Kesiswaan 

a. Memberikan pengarahan mengenai kedisiplinan dan tata tertib sekolah 

kepada siswa. 

b. Mengembangkan potensi yang dimiliki siswa sesuai minat bakatnya. 

5. Waka Kurikulum 

a. Mewakili sekolah dalam kegiatan yang berhubungan dengan kurikulum. 

b. Menyusun program pembelajaran sekolah. 

6. Operator/Tata Usaha 

a. Mengurus administrasi sekolah diantaranya urusan persuratan. 

7. Bendahara 

a. Menyusun data keuangan sekolah seperti buku harian dan laporan 

keuangan. 
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b. Melaporkan informasi keuangan kepada kepala sekolah. 

8. Pustaka 

a. Mengurus pengadaan, pemeliharaan dan perbaikan buku-buku. 

b. Menyusun tata tertib perpustakaan sekolah. 

9. Uks 

a. Memberikan pertolongan bagi warga sekolah yang sakit seperti 

pemeriksaan kesehatan dan pemberian obat. 

10. Bimbingan Konseling 

a. Mengurus siswa yang melakukan pelanggaran. 

b. Membantu siswa yang memiliki masalah dalam belajar dengan 

memberikan pengarahan kepada siswa. 

c. Melaporkan permasalah siswa kepada orangtua/wali. 

11. Wali Kelas VII 

a. Melakukan penilaian terkait tingkah laku siswa kelas VII. 

b. Memberikan pengarahan kepada siswa kelas VII di kelas. 

c. Mengisi dan membagikan buku lapor siswa kelas VII kepada 

orangtua/wali siswa. 

12. Wali Kelas VIII 

a. Melakukan penilaian terkait tingkah laku siswa kelas VIII. 

b. Memberikan pengarahan kepada siswa kelas VIII di kelas. 

c. Mengisi dan membagikan buku lapor siswa kelas VIII kepada 

oangtua/wali siswa. 
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13. Wali Kelas IX 

a. Melakukan penilaian terkait tingkah laku siswa kelas IX. 

b. Memberikan pengarahan kepada siswa kelas IX di kelas. 

c. Mengisis dan membagikan buku lapor siswa kelas IX kepada orang 

tua/wali siswa. 

14. Keamanan 

a. Mengawasi keadaan lingkungan sekolah. 

b. Menjaga barang-barang miliki sekolah. 

15. Guru Mata Pelajaran 

a. Melakukan kegiatan belajar mengajar kepada siswa. 

b. Memberikan ujian dan nilai kepada siswa. 

16. Kebersihan 

a. Membersihkan lingkungan sekolah. 

17. Siswa 

a. Mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

b. Memahami materi pembelajaran yang diberikan guru. 

c. Mengerjakan tugas yang telah diberikan guru. 

4.1.3 Aktivitas SMPIT Al-Manar Pekanbaru 

 Aktivitas yang dilakukan oleh SMPIT Al-Manar Pekanbaru secara umum 

sama dengan sekolah lainnya yaitu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

dengan program full day school setiap hari senin sampai dengan jum’at. Kegiatan 

belajar mengajar meliputi pelajaran umum maupun pelajaran agama Islam yang 

dilakukan dalam kelas. Selain kegiatan dalam kelas, terdapat juga kegiatan yang 
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dilakukan di luar kelas seperti kegiatan sholat dhuha berjamaah, iman dan taqwa, 

outing class, dan ektrakurikulum yang terdiri dari renang, panahan, kepanduan, 

pencak silat dan tilawah. Selain itu SMP juga mengikuti perlombaan seperti 

lomba puisi, pidato bahasa inggris, nasit dan juga kaligrafi. Adapun program 

pendidikan unggulan pada SMPIT Al-Manar Pekanbaru yaitu tahfiz Qur’an, 

bahasa arab dan bahasa inggris, praktek ibadah dan penerapan tiga karakter siswa 

seperti ahli ibadah dan akhlakul karimah, kuat dan tegar sebagai mujahid Allah, 

dan cerdas sebagai khalifah. 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Dasar Pencatatan 

 SMPIT Al-Manar Pekanbaru menggunakan dasar pencatatan berbasis 

akrual yakni dasar pencatatan yang mana transaksi diakui pada saat terjadinya 

tanpa melihat apakah kas sudah diterima atau dibayarkan. Hal ini dapat dilihat 

pada laporan posisi keuangan yang mana terdapat akun piutang murid 

dikarenakan saat murid belum membayarkan SPP pada bulan tertentu yang berarti 

belum ada penerimaan kas bagi SMPIT, akan tetapi SMPIT tetap mengakui 

adanya transaksi dengan cara mencatat transaksi tersebut sebagai piutang murid 

pada pendapatan SPP. 

4.2.2 Proses Akuntansi 

 Proses akuntansi pada SMPIT Al-Manar Pekanbaru dimulai dari mencatat 

seluruh penerimaan kas maupun pengeluaran kas kedalam buku kas harian 

(Lampiran 4). Penerimaan kas SMPIT Al-Manar Pekanbaru diperoleh dari uang 

SPP murid, uang pembangunan, uang 1 tahun pendidikan, uang sarana prasarana 
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dan pendapatan kas lainnya. Sedangkan pengeluaran kas SMPIT Al-Manar 

Pekanbaru terdiri dari pembayaran honor guru/karyawan, pembelian sarana 

prasarana sekolah, biaya konsumsi, biaya kebersihan dan lain sebagainya. SMPIT 

Al-Manar Pekanbaru tidak membuat jurnal, buku besar, neraca saldo maupun 

jurnal penyesuaian. Pada akhir periode, SMPIT Al-Manar Pekanbaru menyusun 

laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan (Lampiran 1) dan 

laporan laba-rugi (Lampiran 2). Selain menyusun laporan posisi keuangan dan 

laporan laba-rugi, SMPIT Al-Manar Pekanbaru juga menyusun laporan aset tetap 

(Lampiran 3) yang merincikan jenis aset tetap yang dimiliki oleh sekolah. Contoh 

aset tetap yang dimiliki oleh SMPIT Al-Manar Pekanbaru diantaranya meja dan 

kursi siswa maupun guru, papan tulis, laptop dan lain sebagainya. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, proses akuntansi yang dilakukan oleh 

SMPIT Al-Manar Pekanbaru masih bersifat sederhana. Proses akuntansi yang 

seharusnya dilakukan berdasarkan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) 

yaitu membuat jurnal berdasarkan transaksi yang terjadi saat itu. Selanjutnya 

memposting jurnal tersebut kedalam buku besar dan menyusun neraca saldo 

sebelum disesuaikan berdasarkan akun dan saldo akhir yang terdapat dalam buku 

besar yang telah dibuat tersebut. Setelah itu membuat jurnal penyesuaian pada 

akhir periode dan mempostingnya kedalam buku besar dan membuat neraca saldo 

yang disesuaikan. Setelah membuat neraca saldo yang disesuaikan, barulah 

disusun laporan keuangan berdasarkan akun yang terdapat pada neraca saldo 

tersebut. 
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 Dengan demikian proses akuntansi yang sebaiknya dilakukan oleh SMPIT 

Al-Manar Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal 

 SMPIT Al-Manar Pekanbaru mencatat seluruh penerimaan kas maupun 

pengeluaran kas yang terjadi setiap harinya kedalam buku kas harian. Berikut ini 

format buku kas harian yang dibuat oleh SMPIT Al-manar Pekanbaru: 

Tabel 4.1 

Kas Harian 

Bulan Juni 2020 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

01/06/2020 Cateridge printer  Rp   266.000 Rp    9.737.300 

01/06/2020 Amplop + staples  Rp   130.500 Rp   9.606.800 

01/06/2020 Termometer badan  Rp     22.000 Rp   9.584.800 

01/06/2020 Makan siang  Rp   120.000 Rp   9.464.800 

01/06/2020 Baterai  Rp     24.000 Rp   9.440.800 

02/06/2020 Jus tamu kepsek  Rp     10.000 Rp   9.430.800 

05/06/2020 Fotocopy soal UAS  Rp   292.000 Rp   9.138.800 

05/06/2020 Makan siang guru  Rp     60.000 Rp   9.078.800 

06/06/2020 Servis & pem. kipas  Rp   679.000 Rp   8.399.800 

07/06/2020 SPP kelas VII Rp6.500.000  Rp 14.899.800 

07/06/2020 SPP kelas VIII Rp3.500.000  Rp 18.399.800 

07/06/2020 SPP bulan lalu (7 siswa) Rp6.000.000  Rp 24.399.800 

07/06/2020 Pembangunan siswa Rp2.050.000  Rp 26.449.800 

07/06/2020 Bayar BPJS tenaga kerja  Rp   565.000 Rp 25.884.800 

07/06/2020 Tinta,service,cateridge  Rp   700.000 Rp 25.184.800 

07/06/2020 Makan siang  Rp   192.000 Rp 24.992.800 

07/06/2020 Penyerahan ke MDTA  Rp   740.000 Rp 24.252.800 

12/06/2020 Makan siang  Rp     35.000 Rp 24.217.800 

12/06/2020 Bayar bon pak wo  Rp     65.000 Rp 24.152.800 

13/06/2020 Makan siang  Rp     94.000 Rp 24.058.800 

17/06/2020 Makan siang  Rp     51.000 Rp 24.007.800 

19/06/2020 Makan siang  Rp     87.000 Rp 23.920.800 

20/06/2020 Bayar pelatihan RKAS  Rp   150.000 Rp 23.770.800 

20/06/2020 Sarapan peng. raport  Rp   122.000 Rp 23.648.800 

20/06/2020 Stella ruangan  Rp     44.000 Rp 23.604.800 

20/06/2020 Makan siang peng. Raport  Rp   114.000 Rp 23.490.800 

20/06/2020 Makan siang,minum  Rp   106.000 Rp 23.384.800 

20/06/2020 Parkir belanja barang  Rp       2.000 Rp 23.382.800 

20/06/2020 Dana bos 1 thn pend Rp2.055.000  Rp 25.437.800 

20/06/2020 Setor pemb. ke yayasan  Rp1.376.500 Rp 24.061.300 

27/06/2020 Makan siang lembur  Rp     10.000 Rp 24.051.300 

29/06/2020 Makan siang  Rp     70.000 Rp 23.981.300 

29/06/2020 DP kursi meja siswa  Rp5.000.000 Rp 18.981.300 

30/06/2020 Makan siang  Rp     70.000 Rp 18.911.300 

30/06/2020 Bayar gaji guru tetap  Rp7.325.000 Rp 11.586.300 

30/06/2020 Bayar gaji guru tidak tetap  Rp2.920.000 Rp   8.666.300 

Sumber : SMPIT Al-Manar Pekanbaru 
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 Dilihat dari tabel 4.1 bahwa SMPIT Al-Manar Pekanbaru mencatat 

penerimaan kas maupun pengeluaran kas kedalam buku kas harian menggunakan 

pencatatan single entry dan tidak mencatat kedalam bentuk jurnal. Pencatatan 

single entry merupakan metode pencatatan transaksi keuangan yang hanya 

dilakukan satu kali yang berarti setiap terjadinya penerimaan kas akan dianggap 

sebagai kas masuk dan jika terjadi pengeluaran kas akan dianggap sebagai kas 

keluar. Kekurangan dari pencatatan single entry ini yaitu sulitnya dalam 

mengontrol setiap transaksi yang terjadi sehingga jika terjadi kesalahan akan sulit 

dalam mencari letak dari kesalahan tersebut. Seharusnya SMPIT Al-Manar 

Pekanbaru membuat jurnal khusus untuk setiap transaksi yang terjadi. Dengan 

membuat jurnal khusus maka akan mudah dalam melakukan pelacakan apabila 

terjadi kesalahan karena mengelompokkan setiap transaksi seperti saat terjadi kas 

masuk maka akan dicatat kedalam jurnal penerimaan kas, sebaliknya jika terjadi 

pengeluaran kas maka akan dicatat kedalam jurnal pengeluaran kas. Berikut jurnal 

khusus yang seharusnya dibuat oleh SMPIT. 

Tabel 4.2 

Jurnal Penerimaan Kas 

 

Tanggal 
No. 

Bukti 
Keterangan 

Debet Kredit 

Kas 
Pendapatan 
SPP Murid 

Pendapatan 
Bangunan 

Pendapatan 
Dana BOS 

07/06/20  SPP kelas VII Rp 6.500.000 Rp 6.500.000   

07/06/20  SPP kelas VIII Rp 3.500.000 Rp 3.500.000   

07/06/20  SPP bulan lalu Rp 6.000.000 Rp 6.000.000   

07/06/20  Pembangunan siswa Rp 2.050.000 
 

Rp2.050.000 
 

20/06/20  Dana bos Rp 2.055.000   Rp 2.055.000 

Total Rp20.105.000 Rp16.000.000 Rp2.050.000 Rp 2.055.000 

Sumber : Data Olahan, 2021 
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Tabel 4.3 

Jurnal Pengeluaran Kas 

(Dalam Rp) 

Tanggal 
No. 

Bukti 
Keterangan 

Debet Kredit 

Perlengka

pan 
Peralatan 

Beban 

Konsumsi 

Akun 

Lainnya 
Kas 

01/06/20  Cateridge printer 266.000    266.000 

01/06/20  Amplop + staples 130.500    130.500 

01/06/20  Termometer badan  22.000   22.000 

01/06/20  Makan siang   120.000  120.000 

01/06/20  Baterai    24.000 24.000 

02/06/20  Jus tamu   10.000  10.000 

05/06/20  Fc soal uas    292.000 292.000 

05/06/20  Makan siang guru   60.000  60.000 

06/06/20  Service kipas    679.000 679.000 

07/06/20  BPJS    565.000 565.000 

07/06/20  Tinta,service,cateridge    700.000 700.000 

07/06/20  Makan siang   192.000  192.000 

07/06/20  Penyerahan uang    740.000 740.000 

12/06/20  Makan siang   35.000  35.000 

12/06/20  Bayar bon   65.000  65.000 

13/06/20  Makan siang   94.000  94.000 

17/06/20  Makan siang   51.000  51.000 

19/06/20  Makan siang   87.000  87.000 

20/06/20  Bayar RKAS    150.000 150.000 

20/06/20  Sarapan   122.000  122.000 

20/06/20  Stella    44.000 44.000 

20/06/20  Makan siang   114.000  114.000 

20/06/20  Makan siang   106.000  106.000 

20/06/20  Parkir    2.000 2.000 

20/06/20  Setor pemb.    1.376.500 1.376.500 

27/06/20  Makan siang   10.000  10.000 

29/06/20  Makan siang   70.000  70.000 

29/06/20  DP meja kursi siswa  5.000.000   5.000.000 

30/06/20  Makan siang   70.000  70.000 

30/06/20  Gaji guru Tetap    7.325.000 7.325.000 

30/06/20  Gaji guru Tidak T.    2.920.000 2.920.000 

Total 396.500 5.022.000 1.206.000 14.817.500 21.442.000 

Sumber : Data Olahan 2021 

 

 Dapat dilihat pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 bahwa jurnal khusus 

memisahkan transaksi penerimaan kas maupun transaksi pengeluaran kas. Setiap 

akun juga dibuatkan kolom tersendiri sehingga lebih mudah dipahami. 

2. Buku Besar 

 Setelah jurnal khusus selesai dibuat, maka tahap selanjutnya yaitu 

memposting jurnal khusus tersebut kedalam buku besar sesuai dengan 

pengelompokan akunnya. SMPIT Al-Manar Pekanbaru tidak memposting 

transaksi kedalam buku besar. Hal ini dapat mengakibatkan sulitnya mengetahui 
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saldo akhir dari masing-masing akun. Sebaiknya SMPIT Al-Manar Pekanbaru 

membuat buku besar untuk mengetahui saldo akhir dari masing-masing akun 

sehingga memudahkan dalam menyusun neraca saldo dan laporan keuangan. 

 Akan tetapi, sebelum melakukan posting ke buku besar sebaiknya SMPIT 

Al-Manar Pekanbaru membuat daftar akun. Daftar akun ini berisikan nama-nama 

akun yang digunakan oleh entitas beserta dengan kode akunnya. Kode akun untuk 

jenis akun yang sama dapat berbeda dengan entitas lainnya. Misalnya akun kas 

dapat menggunakan kode akun 1.1 atau 11. Contoh lainnya akun modal dapat 

menggunakan kode akun 3.1 atau 31, semua itu tergantung pada entitas itu sendiri 

asalkan tidak menyulitkan dalam penyusunan laporan keuangan. 

 Setelah selesai membuat daftar akun, langkah berikutnya yaitu membuat 

buku besar dan memposting transaksi sesuai pengelompokan nama dan kode akun 

yang ada pada buku besar tersebut. Berikut contoh buku besar yang sebaiknya 

dibuat oleh SMPIT. 

Tabel 4.4 

Buku Besar 

 
Nama Akun : Kas No : 11 

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

01/06/20 Saldo Awal    Rp 10.003.300  

Jun-20 Penerimaan Kas  Rp 20.105.000  Rp 30.108.300  

Juni-20 Pengeluaran Kas   Rp 21.442.000 Rp   8.666.300  

Sumber : Data Olahan, 2021 

3. Neraca Saldo 

 Setelah membuat jurnal khusus dan memposting transaksinya kedalam 

buku besar, langkah selanjutnya yaitu membuat neraca saldo sebelum disesuaikan. 

SMPIT Al-Manar Pekanbaru tidak membuat neraca saldo sebelum penyesuaian. 
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sebaiknya SMPIT Al-Manar Pekanbaru membuat neraca saldo sebelum 

disesuaikan untuk melihat ringkasan saldo masing-masing akun yang ada dalam 

buku besar dan untuk mengetahui keseimbangan antara sisi debet dan sisi kredit 

pada akun yang ada dalam buku besar. 

4. Jurnal Penyesuaian 

 SMPIT Al-Manar Pekanbaru tidak membuat jurnal penyesuaian untuk 

perlengkapan dan peralatan SMP. Jurnal penyesuaian perlu dibuat oleh SMPIT-

Al-Manar Pekanbaru untuk mengetahui saldo akun yang sebenarnya. Jika jurnal 

penyesuaian tidak dibuat maka saldo akun tidak menunjukkan yang sebenarnya 

karena terdapat akun-akun yang perlu untuk disesuaikan akibat mengalami 

penyusustan seperti peralatan sehingga saldo akun tersebut akan mengalami 

perubahan. Oleh karena itu sebaiknya SMPIT Al-Manar Pekanbaru membuat 

jurnal penyesuaian untuk perlengkapan dan peralatan SMP sebagai berikut: 

a. Perlengkapan 

 Perlengkapan SMP perlu dibuat jurnal penyesuaian karena adanya 

pemakaian atas perlengkapan tersebut. Berikut contoh perhitungan penyesuaian 

perlengkapan SMP. 

Jika ditaksir perkiraan akhir juni 2020 perlengkapan SMP yang telah terpakai 

sebesar Rp 10.000.000. Maka jurnal penyesuaiannya adalah: 

Beban perlengkapan   Rp 10.000.000 

 Perlengkapan     Rp 10.000.000 
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b. Peralatan SMP 

 Berikut contoh perhitungan penyusutan meja siswa pada laporan aset tetap 

tahun 2020 menggunakan metode garis lurus. Jika ditaksir masa manfaat meja 

siswa adalah 5 tahun tanpa nilai residu, maka perhitungan nilai penyusutan 

pertahunnya adalah Rp 12.000.000 : 5 tahun = Rp 2.400.000 pertahun. Maka 

jurnal penyesuaiannya adalah: 

Beban penyusutan meja siswa   Rp 2.400.000 

 Akumulasi penyusutan meja siswa    Rp 2.400.000 

5. Neraca Saldo yang Disesuaikan 

 Setelah jurnal penyesuaian selesai dibuat, tahap selanjutnya yakni 

membuat neraca saldo yang disesuaikan. Neraca saldo yang disesuaikan 

merupakan neraca saldo yang telah memasukkan nilai akun yang ada pada jurnal 

penyesuaian sehingga terjadi perubahan saldo terhadap akun yang disesuaikan. 

4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan 

 Penyajian laporan keuangan sangat diperlukan karena dapat memberikan 

informasi penting terkait kondisi keuangan sekolah pada periode tertentu yang 

tentunya berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan pada sekolah tersebut. 

SMPIT Al-Manar Pekanbaru menyusun dua laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan laba-rugi dan laporan posisi keuangan. Berikut penjelasan mengenai 

laporan keuangan. 

1. Laporan Posisi Keuangan 

 Laporan posisi keuangan merupakan laporan keuangan yang menyajikan 

informasi terkait aset, kewajiban dan aset bersih sekolah pada periode tertentu. 
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SMPIT Al-Manar Pekanbaru sudah menyusun laporan posisi keuangan, akan 

tetapi belum sesuai dengan format pada ISAK 35. SMPIT Al-Manar Pekanbaru 

masih menggunakan istilah modal yang seharusnya yaitu menggunakan istilah 

aset neto. 

2. Laporan Penghasilan Komprehensif 

 Laporan penghasilan komprehensif merupakan laporan keuangan yang 

menyajikan informasi terkait besaran nilai pendapatan dan beban pada periode 

tertentu yang dapat mempengaruhi nilai dari aset neto. SMPIT Al-Manar 

Pekanbaru masih menggunakan istilah laporan laba-rugi, yang mana istilah ini 

sudah tidak berlaku dan sebaiknya menggunakan laporan penghasilan 

komprehensif sesuai dengan ISAK 35. 

3. Laporan Perubahan Aset Neto 

 Laporan perubahan aset neto merupakan laporan keuangan yang 

menyajikan informasi tambahan dari laporan penghasilan komprehensif yakni 

informasi terkait penghasilan komprehensif lain dan mengklasifikasikan aset neto 

berdasarkan aset neto tanpa pembatasan dan aset neto dengan pembatasan. SMPIT 

Al-Manar Pekanbaru belum menyusun laporan perubahan aset neto. 

4. Laporan Arus Kas 

 Laporan arus kas menyajikan informasi terkait arus kas masuk dan kas 

keluar pada periode tertentu dan mengklasifikasikannya berdasarkan aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanaan. SMPIT Al-Manar Pekanbaru belum menyusun 

laporan arus kas, sehingga tidak diketahui secara rinci sumber pemasukkan dan 

pengeluaran kas sekolah. 
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5. Catatan atas Laporan Keuangan 

 Catatan atas laporan keuangan menyajikan informasi tambahan yang tidak 

disajikan dalam laporan keuangan lainnya. SMPIT Al-Manar Pekanbaru belum 

menyusun catatan atas laporan keuangan. Sebaiknya catatan atas laporan 

keuangan disusun agar piak-pihak yang berkepentingan dapat mengetahui 

informasi tambahan yang tidak disajikan pada laporan keuangan yang lain seperti 

informasi riwayat sekolah.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisis penelitian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. SMPIT Al-Manar Pekanbaru menggunakan dasar pencatatan berbasis akrual. 

2. Proses akuntansi yang dilakukan oleh SMPIT Al-Manar Pekanbaru dimulai 

dari mencatat seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran kas kedalam 

buku kas harian. SMPIT tidak melakukan posting ke buku besar dan tidak 

membuat neraca saldo. 

3. SMPIT Al-Manar Pekanbaru tidak membuat jurnal penyesuaian untuk 

perlengkapan. 

4. SMPIT Al-Manar Pekanbaru tidak membuat jurnal penyesuaian untuk aset 

tetap. 

5. Format judul dan isi dalam laporan keuangan SMPIT Al-Manar Pekanbaru 

belum sesuai dengan format laporan keuangan PSAK 45 atau ISAK 35. 

6. SMPIT Al-Manar Pekanbaru tidak menyusun laporan arus kas dan catatan 

atas laporan keuangan. 

7. Penerapan akuntansi pada SMPIT Al-Manar Pekanbaru belum sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan penulis, maka saran 

yang dapat disampaikan sebagai berikut: 
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1. Sebaiknya SMPIT Al-Manar Pekanbaru melakukan proses pencatatan 

akuntansi yang lengkap mulai dari membuat jurnal, buku besar, neraca saldo, 

jurnal penyesuaian sampai dengan menyusun laporan keuangan. 

2. Sebaiknya SMPIT Al-Manar Pekanbaru membuat penyesuaian terhadap 

perlengkapan. 

3. Sebaiknya SMPIT Al-Manar Pekanbaru membuat penyusutan terhadap aset 

tetap yakni peralatan yang dimiliki sekolah. 

4. Sebaiknya SMPIT Al-Manar Pekanbaru menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan format PSAK 45 atau ISAK 35. 

5. Sebaiknya SMPIT Al-Manar Pekanbaru menyusun laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keuangan untuk melengkapi laporan keuangannya. 

6. Sebaiknya SMPIT Al-Manar Pekanbaru melakukan pencatatan sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum. 
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